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KEPALA Sekolah SMP Negeri 1 Kota
Yogyakarta Niken Sasanti menjelaskan,
persiapan pembelajaran tatap muka
tingkat SMP sudah dilakukan oleh ja-
Jarannya sejak lama. Salah satu yang
terpenting terkait penambahan sarana
dan prasarana (sarpras) lingkungan se-
kolah, .

“Itu sudah lama kami siapkan, SOP-
nya kan harus ada westafel, hand san-
itizer, lalu ada jalur keluar masukn-
ya dan beberapa rambu sudah kami
siapkan,” katanya kepada Tribun Jogja,
Minggu (21/3).

Selain itu, lanjut Niken dirinya juga
telah menyiapkan ruang kelas yang
nantinya akan digunakan para siswa bi-
lamana pembelajaran tatap muka be-"
nar-benar dilaksanakan. “Sejauh ini
masih sebatas itu saja, sih. Namun ka-
laupun arahan tatap muka sudah ada,
tetapi orang tua tidak mengizinkan kan
‘tidak bisa,” ujar Niken..

Masih kata Niken, persoalan pembe-
lajaran via daring lainnya justru terfokus
pada pendampingan orang tua murid,
“Mungkin kalau di kelas guru yang ber-
tanggung jawab dampingi, kalau lewat
daring kan waktu orang tua lebih ban-
yak, Sementara orang tua ada kegiatan
lain, Jadi itu masalahnya,” tegasnya.

Meski lampu hijau pembelgjaran tat-
ap muka dari Wali Kota Yogyakarta su-
dah menyala, akan tetapi kekhawatiran
para guru terhadap muridnya saat pem-
belajaran tatap muka tak bisa lagi di-
mungkiri. Niken menilai, anak-anak usia
belasan tahun lebih sulit lebih sulit dia-
tur daripada anak usia remaja hingga

mau pembelajaran tatap muka perlu
dicoba agar nasib para siswa ke de-
pan bisa lebih baik. Ditanya sudahkah
membuat kajian antara pemangku ke-
bijakan dengan para komite sekolah,
Niken mengakui hal itu belum dilaku-
kan.

“Tapi mau tidak mau harus dicoba,
kita tidak bisa menunggu sampai ka-
pan? Apakah mau sampai seperti ini
terus? Dan saya harapkan anak-anak
patuh prokes,” terang Niken.

Kondisi tak jauh berbeda juga diala-
mi Kepala Sekolah SMP Negeri 5 Yog-
yakarta; Nuryani Agusti, yang saat ini
juga sedang harap-harap cemas ter-
kait keberlangsungan pembelajaran tat-
ap muka.

la sependapat dengan apa yang dis-
ampaikan oleh Kepala SMP Negeri 1
Yogyakarta Niken Sasanti. Meskipun
arahan tatap muka dari pemerintah |
turun, tetap saja persetujuan wall murld
menjadi kunci utama pelaksanaan ke
giatan belajar tatap muka boleh atau ti-
dak dilakukan.

Akan tetapi, Nuryani menegaskan
apabila pihak wali murid tidak men-
gizinkan anaknya untuk belajar tatap
muka, pihak sekolah tetap akan mem-
fasilitasi pembelajaran daring. “Nah,
terkait izin ity saja belum dibahas, dan
kalaupun wali murid tidak mengizink-
an kami tetap fasilitasi untuk daring,”
jelas dia.

Terkait persiapan sarpras, Nuryani
menegaskan bahwa saat inl pihaknya
telah menyiapkan sekitae 70 westafel
yang siap digunakan para siswa. Selain

Patut Dicoba Dengan Prokes Ketat

memasuki lingkungan sekolah.

Sementara terkait kuota yang di-
bolehkan untuk mengikuti belajar tat-
ap muka, lanjut Nuryani, hal itu masih
‘menunggu arahan dari Dinas Pendi-
dikan Kota Yogyakarta. “Karena ini kai-
tannya kesehatan anak, pastinya ada
pembatasan,” ungkap dia.

Lagi-lagi para kepala sekolah mera-
sa waswas apabila pembelajaran tat-
ap muka di Kota Yogyakarta dilakukan
lebih awal. Kali ini Kepala SMP Negeri
4 Yogyakarta, Suramanto yang mera-
sakan keresahan yang sama.

Secara administrasi, SMP 4 Yogya-
karta telah disurvei oleh Dinas Pen-
didikan Kota Yogyakarta. Pemkot Yo-
gyakarta waktu itu telah melalukan
verisikasi dan validiasi terkait SOP yang
semestinya dijalankan bagi sekolah
yang hendak mengadakan pertemuan
tatap muka,

Oktober tahun lalu, pihaknya menga-

dakan kelonggaran konsultasi, di mana

dalam hal ini SMP Negeri 4 Yogyakar-
ta meminta pendapat para wali murid
kelas IX jika pembelajaran tatap muka

dilakukan meski masih dalam suasana ,

pandemi.

“Jawabannya mereka bersedia. Tapi
hanya untuk kelas sembilan saja kare-
na mau ujian. Ya, ada 164 siswa yang
menyetujul. Tapi dalam opérasionaln-
ya hanya 8 siswa saja dalam satu ke-
las, Begitu rencananya waktu itu,” ung-
kaphya.

Sementara untuk kegiatan tatap
muka di dalam kelas, hingga saat ini pi
haknya masih belum menerima petun-

dewasa. itu, terdapat pula rambuambu yang Juk dan teknis dari pemangku kebija-
i Akan tetapi, lanjut Niken, mau tidak  wajib dipatuhi para siswa ketika 1elah kan, (hda) k
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